BAB III 

METODOE PENELITIAN 

A. Lokasi Penelitian 

Sesuai dengan judul penelitian maka lokasi penelitian dilakukan di 
American Comer UIN Syarif Hidayatullah Jakarta, yang terletak di dalam 
Perpustakaan Utama UIN Syarif Hidayatullah Jakarta. 

B. Metode penelitian 

1. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian ini adalah penelitian deskriptif , 1 yaitu penelitian yang 
dimaksudkan untuk mengumpulkan informasi mengenai status suatu gejala 
yang ada, yaitu gejala menurut apa adanya pada saat penelitian dilakukan . 2 

Penelitian deskriptif digunakan untuk memecahkan atau menjawab 
permasalahan yang dihadapi pada situasi sekarang dengan tujuan utama 
membuat penggambaran tentang suatu keadaan secara objektif dalam suatu 
deskriptif situasi . 3 

2. Pendekatan Penelitian 

Pendekatan yang dilakukan dalam penelitian ini menggunakan 
pendekatan kuantitatif . 4 


1 Sutrisno Hadi, Metodologi Research (Yogyakarta: Andi, 1997), h. 3. 

2 Suharsimi Arikunto, Manajemen Penelitian (Jakarta: Rineka Cipta, 2007), h. 234. 

3 Muhammad Ali, Penelitian Pendidiakan, Prosedur, dan Strategi (Bandung; Bina 
Aksara, 1987), h. 112. 

4 M. Burhan Bungin, Metodologi Penelitian Kuantitatif: Komunikasi, Ekonomi, dan 
Kebijakan Publik serta Ilmu-ilmu Sosial Lainyan, l st ed. (Jakarta: Kencana, 2008), h. 35. 
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C. Jenis dan Sumber Data 

1. Data primer 

Data primer yaitu data yang diambil langsung, tanpa perantara, dari 
sumbernya. 5 Dalam hal ini data/sumber primer yang diambil adalah dari 
angket/kuesioner yang penulis sebarkan kepada responden. 

2. Data Sekunder 

Data sekunder yaitu data yang diambil secara tidak langsung dari 
sumbernya. 6 Data sekunder penulis peroleh dari studi kepustakaan yang 
dapat mendukung penelitian ini seperti buku, jumal, dan dokumen- 
dokumen lain. 

D. Populasi dan Sampel 

1. Populasi 

Populasi dalam penelitian ini adalah sivitas akademika UIN Syarif 
Hidayatullah Jakarta yang meliputi dosen, mahasiswa/i, pegawai yang 
menggunakan jasa layanan/berkunjung ke American Comer UIN Syarif 
Hidaytullah Jakarta. 

2. Sampel 

Dari hasil observasi penulis selama satu bulan atau lebih-kurang 20 
hari menyatakan pengunjung American Comer dalam satu hari <40 orang. 
Maka, angka <40 ini selanjutnya akan menjadi patokan penulis dalam 
menentukan sampel. 

Sebelumnya penulis meminta data kunjungan selama 12 bulan 
terakhir (April 2009 - Maret 2010) kepada pihak American Comer. 

5 Prasetya Irawan, Logika dan Prosedur Penelitian: Pengantar Teori dan Panduan 
Praktis Penelitian Sosial Bagi Mahasiswa dan Peneliti Pemula (Jakarta: STIA-LAN, 2002), h. 86. 

6 Ibid., h. 87. 
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Dengan patokan di atas, selanjutnya data kunjungan perbulan American 
Comer tersebut yang kalau di bagi 20 hari hasilnya >40 maka penulis 
anggap data tersebut tidak sah (tidak representatif). Sebaliknya, jika data 
perbulan dibagi 20 (hari) hasilnya <40 maka penulis anggap data tersebut 
sah (representatif). 

Dari data kunjungan selama 12 bulan terakhir dengan 
menggunakan perhitungan di atas, maka yang penulis anggap sah 8 bulan 
(Februari, Maret, Mei, Juli, Agustus, September, Oktober, November) dan 
4 bulan (Januari, April, juni, Desember) lainnya penulis anggap tidak sah 
(lihat tabel 1). Dari total data kunjungan selama 8 bulan dihasilkan angka 
4.765 (orang) : 8 (bulan) = 595,625 dibulatkan ke atas menjadi 596 
(orang). Angka 596 (orang) ini selanjutnya penulis tentukan rata-rata 
kunjungan dalam satu bulan yang sekaligus juga penulis tentukan sebagai 
populasi. 

Adapun penarikan sampel berdasarkan pendapat Suharsimi 
Arikunto, yang mengatakan “Jika populasi melebihi dari 100 orang, maka 
sampel yang dapat diambil 10%-15% atau 20%-25% atau sesuai dengan 
kemampuan”. 7 Berdasarkan ketentuan tersebut, maka penulis menarik 
sampel sebanyak 10% dari jumlah populasi, yaitu 596 x 10% = 59,6 
dibulatkan ke atas menjadi 60 (orang). Angka 60 orang inilah yang akan 
menjadi responden dalam membantu penelitian ini. 

Untuk menentukan sampel yang akan dijadikan sebagai responden 
penulis menggunakan teknik accidental sample, yaitu teknik yang 

7 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian: Suatu Pendekatan Praktik, 6 th ed. (Jakarta: 

Rineka Cipta, 2006), h. 134. 
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dilakukan dengan cara memperoleh sampel dari sekumpulan populasi 
secara sembarang. 8 Penulis memberikan kuesioner secara langsung kepada 
responden yang sedang berkunjung ke American Comer pada saat 
penelitian ini berlangsung. 

E. Metode Pengumpulan Data 

1. Penelitian Pustaka 

Penelitian kepustakaan (Library Research) adalah penelitian yang 
datanya diambil terutama atau seluruhnya dari kepustakaan (buku, 
dokumen, artikel, laporan, koran, dan lain sebagainya). 9 Hal ini dilakukan 
untuk mendapatkan gambaran teoritis tentang masalah yang berkaitan 
dengan objek yang penulis teliti. 

2. Penelitian Lapangan 

a. Kuesioner adalah teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan 
cara memberi seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada 
responden untuk dijawabnya. 10 Dari hasil pertanyaan itu maka penulis 
olah menjadi data-data numerik yang kemudian akan penulis 
interpretasikan dalam bentuk prosentase. 

b. Observasi adalah suatu proses yang kompleks, suatu proses yang 
tersusun dari pelbagai biologis dan psikologis. Dua diantara yang 
terpenting adalah proses-proses pengamatan dan ingatan. 11 Cara ini 
penulis lakukan untuk mengamati keadaan di dalam American Corner, 
terutama pengamatan tentang pengujung American Corner itu sendiri 

8 Prasetya Irawan, Logika dan Prosedur Penelitian, h. 73. 

9 Ibid., h. 65. 

10 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan: Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D 
(Bandung: Alfabeta, 2008), h. 199. 

11 Ibid., h. 203. 
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yang kemudian ini menghasilkan penentuan sampel bagi penelitian 
ini. 

F. Pengolahan dan Analisi Data 

Penelitian ini menggunkan analisis kuantitatif untuk menghitung 
prosentase hasil penelitian. Data yang diperoleh akan ditabulasikan dengan 
menyusun ke dalam tabel-tabel kemudian dihitung prosentasenya dan 
diinterpretasikan. 

Analisis data dibagi ke dalam beberapa kelompok, setiap analisis data 

diikuti dengan pengambilan kesimpulan sementara yang merupakan hasil 

perbandingan antara data yang diperoleh dengan prosesnya. Selanjutnya 

diikuti dengan analisis data secara keseluruhan. 

Untuk menghitung prosentase jawaban yang diberikan responden 

12 

digunakan rumus sebagai berikut: 

P = - X 100% 

n 

Keterangan: P = angka presentase 

/= frekuensi yang sedang dicari presentasenya 
n = number ofcases (jumlah frekuensi/jumlah individu) 
Selanjutnya untuk memudahkan dalam melakukan analisis data dari 

setiap tabel, maka untuk setiap interpretasi data penulis menggunakan 

parameter berikut: 13 

76% - 100% = baik 

56% - 75% = cukup baik 

40% - 55% = kurang baik 

> 40% = tidak baik 

12 Anas Sudijojo, Pengantar Statistik Pendidikan, l st ed. (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 
1997), h. 40. 

13 Suharsimi Arikunto. Prosedur Penelitian: Suatu Pendekatan Praktik, 4 th ed. (Jakarta: 
Rineka Cipta, 1998), h. 246. 



